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RINGKASAN

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan UMKM sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini
karena UMKM merupakan usaha yang dikelola oleh pengusaha kecil, dan dengan modal kecil,
tetapi mempunyai kontribusi besar sebagai salah satu tiang penyangga perekonomian Indonesia.
Di sisi lain, mereka adalah usaha yang rentan karena kurangnya akses terhadap permodalan,
kecilnya daya produksi yang dihasilkan maupun pangsa pasar yang relatif sempit. Oleh karena
itu diperlukan program pengabdian masyarakat melalui sosialisasi yang dapat mendukung usaha
sektor rill dan UMKM tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan
memberikan pengetahuan serta informasi kepada masyarakat mengenai bagaimana
menggembangkan usaha yang berbasiskan syariah Islam melalui kerjasama dengan lembaga
keuangan syariah. Pengabdian mandiri ini dilaksanakan bertempat di Desa Biluango, Kecamatan
Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, serta difokuskan kepada pelaku usaha UMKM yang

didominasi oleh ibu-ibu rumah tangga.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perjalanan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari peran dari Usaha Mikro Kecil,
dan Menengah (UMKM), selain dikarenakan jumlah kelompok usaha yang terbesar, ketahanan
terhadap krisis ekonomi menjadi alasan UMKM terus eksis sampai sekarang. Pemberdayaan
Usaha Kecil Menengah dan Koperasi dalam dimensi pembangunan nasional yang berlandaskan
sistem ekonomi kerakyatan, tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah kesenjangan antar
golongan pendapatan dan antar pelaku ataupun penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu
pengembangan UMKM mampu memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam mempercepat perubahan struktural, yaitu dengan meningkatnya
perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional sehingga pengembangan UMKM
merupakan prioritas dan menjadi sangat vital (Maleha, 2015).

Salah-satu bentuk UMKM yang mempunyai karakteristik tertentu adalah UMKM yang
berbasiskan Islam. Pada dasarnya bentuk UMKM ini mempunyai fungsi yang sama dengan
UMKM pada umumnya, perbedaan terletak pada sistim dan tata kelola yang sesuai dengan
prinsip dan kaidah Islam. Pengembangan UMKM dapat dikolabosikan dengan LKS (lembaga
keuangan syariah), dimana permodalan adalah salah satu problema utama UMKM. Di sisi
lainnya, Lembaga Keuangan Syariah (LKS), tidak hanya berorientasi pada pencarian profit
semata, melainkan juga memiliki sisi kemanusiaan, yaitu melakukan pemberdayaan kepada para
pengusaha UMKM (Muheramtohadi, 2017). Upaya pengembangan koperasi dan UMKM melalui
LKS pada dasarnya memerlukan langkah-langkah taktis dan strategis berupa peningkatan visi
dan misi bisnis yang sesuai syariah Islam, sehingga tercipta SDM yang islami dan berkualitas
(Hejazziey, 2009), serta mempunyai dampak kepada omset penjualan usaha-usaha rumah tangga
setelah memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan syariah (Kartawinata et al., 2020).

Selain daripada itu lembaga keuangan syariah terhadap UMKM sangat dibutuhkan dalam
menunjang kegiatan UMKM melalui pembiayaan, baik yang dilakukan langsung maupun secara
tidak langsung melalui. Peran perbankan syariah yang diharapkan oleh UMKM bukan hanya
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melalui produk saja tetapi juga melalui program pengembangan, sehingga produk-produk
perbankan syariah bisa dikenalkan melalui program pengembangan (Rini, 2017). Baitul Maal
wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang dapat
mendukung permodalan UMKM. Hal tersebut mengingat layanan keuangan mikro syariah BMT
relatif dapat lebih mudah diakses sebagian besar UMKM yang unbankable. Pembiayaan syariah
memberikan kelebihan yang tidak dimiliki oleh lembaga konvensional karena tidak adanya
sistem bunga yang dapat membebani UMKM (beban bunga yang terus bertambah) (Anggraeni et
al., 2013), namun dengan beberapa kelebihan LKS

Diantara beberapa hambatan dari UMKM syariah yang merupakan masalah yang umum
dihadapi oleh pengusaha kecil dan menengah seperti keterbatasan modal kerja, modal
investasi, kesulitan mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga
terjangkau, keterbatasan terknologi, sumber daya manusia dengan kualitas yang baik
(manajemen dan teknik produksi), informasi pasar serta kesulitan dalam pemasaran
(Tambunan, 2002). Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan suatu upaya untuk
meningkatakan pengetahuan dan pemahamaan kepada masyarakat mengenai pengembangan
usaha dengan kerja sama dengan lembaga keuangan syariah seperti BMT dan koperasi syariah.
Pengabdian mandiri berusaha memberikan solusi dengan metode sosialisasi untuk

pengembangan UMKM syariah melalui lembaga keuangan syariah.

2.1 Jenis Kegiatan
1. Sosialisasi tentang pengembangan UMKM syariah
2. Mendiskusikan penerapan UMKM syariah melalui kerjasama dengan lembaga
keuangan syariah

3.1 Manfaat kegiatan
1. Meningkatkan tingkat pemahaman masyarakat terhadap UMKM berbasis syariah
2. Memberi sumbangsih pemikiran dalam penerapan UMKM syariah terhadap usaha

masyarakat desa



2.1

2.2
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TARGET DAN LUARAN

Target

Target sosialisasi pengabdian mandiri adalah masyarakat yang didominasi oleh ibu-ibu
rumah tangga yang mempunyai usaha kecil seperti warung makan, kelontong, dan
kebutuhan pokok. Selain itu para aparat desa juga disertakan dalam kegiatan ini dalam
rangka keberlanjutan program. Jumlah peserta 20 orang yang berdomisili di Desa Biluango,
Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango.
Luaran

Luaran yang diharapkan adalah meningkatnya pemahaman masyarakat desa beserta
aparat desa terkait UMKM syariah dan penerapannya, sehingga kedepannya para
masyarakat desa dapat mengaplikasikannya melalui hubungan kerja sama dengan lembaga
keuangan syariah yang sinergis untuk meningkatkan pendapatan yang sesuai dengan prinsip
dan kaidah islam dalam berbisnis.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahap Persiapan

Kegiatan persiapan pelaksanaan sosialisasi pengembangan UMKM syariah di Desa

Biluango Kecamatan Kabial Bone Kabupaten Bone Bolango adalah sebagai berikut:

3.2

3.3

a. Penyiapan dan survey lokasi pelaksanaan
b. Koordinasi dengan pemerintah desa dan kecamatan

c. Penyiapan sarana yang dibutuhkan dalam sosialisasi

Pelaksanaan Kegiatan
a. Pelaksanaan penyuluhan direncanakan diadakan selama satu kali tatap muka yang
dilaksanakan dengan memperhatikan ketentuan protokoler Pandemi COVID-19.
b. Materi dan nara sumber sosialisasi disusun sebagai berikut:
1. Hambatan dan upaya Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
2. Peran Lembaga Keuangan Syariah terhadap UMKM
3. Pemberdayaan UMKM melalui Lembaga Keuangan Syariah (LKS)

Rencana Keberlanjutan Program

Hal yang penting dalam keberlanjutan program adalah adalah materi sosialisasi yang
disampaikan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat dan aparat desa oleh
kedepannya dapat diimplementasikan. Untuk itu diperlukan peran nyata dari kepala desa dan
aparatnya menyusun program pembentukan Koperasi/BMT syariah yang dapat memenuhi
kebutuhan pendanaan UMKM masyarakat desa secara bertahap. Selain itu Dosen Pelaksana
Pengabdian akan senantiasa memantau tindak lanjut pengembangan UMKM berbasis

syariah di daerah tersebut.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pemaparan sosialisasi yang berlangsung di Kantor Desa Biluango dan dihadiri
oleh masyarakat serta aparat desa, mendapatkan fakta di lapangan bahwa lembaga keuangan
syariah dalam bentuk semisal BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) atau koperasi syariah belum
terbentuk di desa tersebut. Pengelolaan untuk pendanaan dan pembiayaan desa masih di kelola
dengan mengandalkan bantuan dana desa dan dukungan koperasi simpan pinjam yang dibentuk
seadanya. Selain itu ketidaktahuan masyarakat desa tentang lembaga keuangan yang berbasis
syariah menyebabkan peluang pendanaan yang dibiayai oleh LKS masih menghadapi kendala.

Pengabdian ini dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi pentingnya lembaga
keuangan mikro syariah, dikarenakan masyarakat Desa Biluango umumnya adalah muslim,
sehingga kesempatan dan peluang untuk mendirikan BMT sangat besar. Kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan dengan tatap muka dan Tanya jawab. Pertemuan tatap muka
dengan metode ceramah dan presentasi, dilanjutkan Tanya jawab seputar lembaga kueangan
syariah. Pelaksanan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan materi dengan pokok
bahasan yang disampaikan mengenai:

a. Pemahaman tentang ekonomi islam

b. Pentingnya lembaga keuangan syariah

c. Profil lembaga keuangan syariah yang sukses

d. Keberhasilan Daerah yang maju melalui lembaga keuangan syariah

Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semua materi dapat disampaikan
dengan detil dan panjang lebar. Hasil kegiatan pengabdian secara garis besar mencakup beberapa
komponen sebagai berikut:

a. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan
Target peserta sosialisasi seperti direncanakan sebelumnya adalah paling 30 peserta, Dalam
pelaksanaannya, kegiatan ini diikuti oleh 20 orang peserta. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa target peserta tercapai 75%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan



pengabdian masyarakat dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhasil/

sukses.

Ketercapaian tujuan pelatihan
Ketercapaian tujuan sosialisasi lembaga keuangan syariah secara umum sudah baik, namun
keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi tentang lembaga

keuangan syariah dan materi pengantar ekonomi islam dapat disampaikan secara detil.

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan

Ketercapaian target materi pada kegiatan pengabdian masyarakat ini cukup baik, karena
materi penyuluhan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. Materi pendampingan yang
telah disampaikan adalah: 1) Pengantar ekonomi islam. 2) Pentingnya lembaga keuangan
syariah. 3) Profil lembaga keuangan syariah. 4) Keberhasilan daerah yang menerapkan

lembaga keuangan syariah.

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi

Kemampuan peserta dilihat dari penguasaan materi masih kurang dikarenakan waktu yang
singkat dalam penyampaian materi dan kemampuan para peserta yang berbeda-beda. Hal ini
disebabkan jumlah materi yang banyak hanya disampaikan dalam waktu sehari sehingga
tidak cukup waktu bagi para peserta untuk memahami dan mempraktekkan secara lengkap
semua materi yang diberikan. Secara keseluruhan kegiatan sosialisasi ini dapat dikatakan
berhasil. Keberhasilan ini selain diukur dari keempat komponen di atas, juga dapat dilihat
dari kepuasan peserta setelah mengikuti kegiatan. Manfaat yang diperoleh peserta adalah
pengetahuan dan pemahaman tentang lembaga keuangan syariah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Program sosialisasi dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan lancar
sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun meskipun belum semua peserta
sosialisasi menguasai dengan baik materi yang disampaikan. Kegiatan ini mendapat
sambutan sangat baik terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti sosialisasi dengan tidak
meninggalkan tempat sebelum waktu pelatihan berakhir. Beberapa saran yang dapat menjadi
bahan pertimbangan masyarakat desa Biluango dalam pengembangan UMKM Dberbasis
syariah:

1. Masyarakat Biluango yang merupakan peserta sosialisasi masih banyak yang
belum memiliki pengetahuan tentang lembaga keuangan syariah terutama
perannya dalam pengembangan UMKM. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) pada
dasarnya merupakan salah satu bentuk penguatan perekonomian masyarakat
kecil. BMT bisa menjadi solusi bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Karena UMKM biasanya kesulitan untuk mendapatkan akses ke
perbankan biasanya terkait dengan agunan dan lainnya. Sehingga BMT bisa
menjadi alternatif bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya.

2. Perlu adanya pelatihan bagi aparat desa dan masyarakat mengenai pendirian
koperasi syariah, melalui kerja sama dengan lembaga swadaya masyarakat desa
dan lembaga keuangan syariah terdekat dalam pendirian dan pengembangan
UMKM berbasis syariah
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Lampiran 1: Peta lokasi pelaksanaan program Pengabdian Mandiri




Lampiran 2 : Rincian Pembiayaan yang telah digunakan

Kegiatan Vol. Satuan HargaSatuan Jumlah
(Rp) (Rp)
HONORIUM NARASUMBER
Honor 2 Hari 250.000 250.000
Narasumber(Penyuluh
Pertanian)
Sub Total 250.000
BAHAN HABIS PAKAI DAN PERALATAN
Pembuatan Proposal 4 Eks 50.000 50.000
Pembuatan Laporan 4 Eks 70.000 70.000
Kerta HVS A4 1 Rim 50.000 50.000
Spanduk 1 Lmbr 80.000 80.000
Sub Total 250.000
PERJALANAN
Transport Lokal 2 Kali 250.000 250.00
Sub total 250.000
LAIN-LAIN
Sewa Sound System Paket 250.000
Sub total 250.000
TOTAL ANGGARAN 1.000.000
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Lampiran 3 : Dokumen yang dianggap perlu seperti dokumentasi, materi dan lain-lain.

Dokumentasi

susmus ASI PENGEMBANGAN UMK
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